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ABSTRAK 

Astuti, Henny Widya, 2025. Strategi Pengembangan Kurikulum Pesantren Dalam 

Meningkatkan Literasi Digital Santri (Studi Kasus Pesantren Teknologi 

Majapahit, Mojokerto). Tesis. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan 

Islam. Pascasarjana Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing 

Tesis: Dr. Rahmat, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan Kurikulum, Literasi Digital. 

Strategi Pengembangan kurikulum pesantren berperan penting dalam 

meningkatkan literasi digital santri. Namun pada praktiknya integrasi literasi digital 

dalam kurikulum masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 

menyeimbangkan aspek teknologi dengan nilai-nilai keislaman. Maka dari itu 

perlunya memilih strategi yang tepat dalam mengembangkan kurikulum dalam 

meningkatkan literasi digital santri. 

Adapun tujuan penelitian yaitu 1), untuk menganalisis strategi pengembangan 

kurikulum pesantren dalam meningkatkan literasi digital santri. 2) untuk menganalisis 

implikasi strategi pengembangan kurikulum pesantren dalam meningkatkan literasi 

digital santri. Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dan pendekatan studi 

kasus. Teknik pengambilan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sumber datanya ialah informan yang terlibat langsung dalam 

perumusan dan pelaksanaan strategi pengembangan kurikulum yaitu pimpinan 

direktur kurikulum, Penanggungjawab Kurikulum, Guru Literasi Digital, dan santri. 

Hasil yang diperoleh peneliti diantaranya, 1)Strategi Pengembangan Kurikulum 

Pesantren dalam Meningkatkan literasi digital santri yaitu, a) Analisis kebutuhan 

berbasis Riset, b) Penentuan tujuan pengembangan kurikulum,c) Pengadaan Pelatihan 

dan Workshop kepada para pendidik, d) Pembangan mata pelajaran terkait literasi 

digital, e) Pengintegrasian Teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran,  f) Pengadaan 

Kelas tambahan (Ko-Kurikuler),g) Pemantauan secara Daring dan Luring. 2) 

Implikasi Strategi Pengembangan Kurikulum Pesantren Dalam Meningkatkan 

Literasi Digital Santri Di Pesantren Teknologi Majapahit yaitu, a) Analisis kebutuhan 

berbasis riset berimplikasi menciptakan kurikulum yang relevan dan efektif, b) 

Penentuan Tujuan Pengembangan kurikulum pesantren berimplikasi meningkatkan 

efektivitas implementasi kurikulum. c) Pengadaan Pelatihan atau workshop terhadap 

pendidik berimplikasi Meningkatnya Kompetensi Pengajar. d) Pengembangan Mata 

Pelajaran Literasi Digital berimplikasi Meningkatnya kemampuan dan pemahaman 

santri dalam literasi digital,e) Pengintegrasian Teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran berimplikasi Meningkatkan Efektivitas dan Aksesibilitas Pembelajaran. 

f)Pengadaan Ko-Kurikuler berimplikasi Pengembangan Keterampilan Santri yang 

Lebih Komprehensif.g) Pemantauan Secara (Daring) dan (Luring)  berimplikasi pada 

Meningkatkan efektivitas pengawasan dalam pembentukan disiplin santri.  



 

 

ABSTRACT  

 Astuti, Henny Widya, 2025. Pesantren Curriculum Development Strategy in 

Improving Digital Literacy of Santri (Case Study of Majapahit Technology 

Pesantren, Mojokerto). Thesis. Master of Islamic Education Management Study 

Program. Postgraduate University KH Abdul Chalim Mojokerto. Thesis 

Supervisor: Dr. Rahmat, M.Pd.I. 

Keywords: Strategy, Curriculum Development, Digital Literacy. 

The pesantren curriculum development strategy plays an important role in 

improving the digital literacy of santri. However, in practice, the integration of digital 

literacy in the curriculum still faces various challenges, especially in balancing 

technological aspects with Islamic values. Therefore, it is necessary to choose the 

right strategy in developing the curriculum in improving the digital literacy of santri. 

The objectives of this study: First, to analyze the pesantren curriculum 

development strategy in improving students' digital literacy. Second, to analyze the 

implications of the pesantren curriculum development strategy in improving students' 

digital literacy. By using a qualitative research type and case study approach. The 

data collection technique uses interviews, observation, and documentation. The data 

sources are informants who are directly involved in the formulation and 

implementation of curriculum development strategies, namely the head of the 

curriculum director, Curriculum Responsible, Digital Literacy Teacher, Students. 

The results of the research obtained by the researcher include, 1) Strategies for 

Curriculum Development of Islamic Boarding Schools in Improving the Digital 

Literacy of Students, namely, a) Research-based Needs Analysis, b) Determination of 

Curriculum Development Goals, c) Procurement of Training and Workshops for 

Educators, d) Development of Subjects Related to Digital Literacy, e) Integration of 

Technology in the Implementation of Learning, f) Procurement of Additional Classes 

(Co-Curricular), g) Online and Offline MonitoringThe implications of the Pesantren 

Curriculum Development Strategy in Improving Digital Literacy of Santri at 

Majapahit Technology Islamic Boarding School, namely, a) Research-based needs 

analysis has implications for creating a relevant and effective curriculum, b) 

Determining the objectives of pesantren curriculum development has implications for 

increasing the effectiveness of curriculum implementation. c) Procurement of training 

or workshops for educators has implications for increasing teaching competence. d) 

Development of Digital Literacy Subjects has implications for increasing the ability 

and understanding of santri in digital literacy, e) Integration of Technology in 

learning activities has implications for increasing the effectiveness and accessibility 

of learning,. f) Procurement of Co-Curricular has implications for developing more 

comprehensive santri skills. g) Monitoring Online and Offline has implications for 

increasing the effectiveness of supervision in shaping santri discipline. 



 

 

 

 مستخلص البحث

. اسرشاذٛعٛح ذطٕٚش يُاْط تٛضاَرشٍٚ فٙ ذحسٍٛ يحٕ الأيٛح انشقًٛح فٙ ساَرش٘ 0202أسرٕذٙ، ُْٛٙ ٔٚذٚا، 

)دساسح حانح تٛضاَرشٍٚ ياظاتاْٛد نهركُٕنٕظٛا فٙ يٕظٕكٛشذٕ(. الأطشٔحح. تشَايط دساسح ياظسرٛش إداسج 

الإسلايٛح. ظايؼح انذساساخ انؼهٛاانرشتٛح   KH  .ػثذ انحهٛى يٕظٕكٛشذٕ. انًششف ػهٗ انشسانح: د. سحًد، و

 .د

الاسرشاذٛعٛح، ذطٕٚش انًُاْط انذساسٛح، يحٕ الأيٛح انشقًٛح الكلمات المفتاحية:  

ا فٙ ذحسٍٛ يحٕ الأيٛح ا ًً نشقًٛح ذهؼة اسرشاذٛعٛح ذطٕٚش انًُاْط انذساسٛح فٙ انثٛضاَرشٍٚ دٔسًا يٓ

نذٖ انساَرش٘. ٔيغ رنك، فٙ انًًاسسح انؼًهٛح، لا ٚضال ديط يحٕ الأيٛح انشقًٛح فٙ انًُاْط انذساسٛح ٕٚاظّ 

ذحذٚاخ يخرهفح، لا سًٛا فٙ ذحقٛق انرٕاصٌ تٍٛ انعٕاَة انركُٕنٕظٛح ٔانقٛى الإسلايٛح. ٔنزنك، يٍ انضشٔس٘ 

ساسٛح فٙ ذحسٍٛ يحٕ الأيٛح انشقًٛح نذٖ انسُرش٘اخرٛاس الاسرشاذٛعٛح انصحٛحح فٙ ذطٕٚش انًُاْط انذ . 

 

أْذاف ْزِ انذساسح أٔلاً، ذحهٛم اسرشاذٛعٛح ذطٕٚش انًُاْط انذساسٛح فٙ ذحسٍٛ يحٕ الأيٛح انشقًٛح 

نذٖ انطلاب. شاًَٛا، ذحهٛم اٜشاس انًرشذثح ػهٗ اسرشاذٛعٛح ذطٕٚش يُاْط انثٛضاَرشٍٚ فٙ ذحسٍٛ يحٕ الأيٛح 

انطلاب. تاسرخذاو َٕع انثحس انُٕػٙ ٔيُٓط دساسح انحانح. اسرخذيد ذقُٛاخ ظًغ انثٛاَاخ انشقًٛح نذٖ 

انًقاتلاخ ٔانًلاحظح ٔانرٕشٛق. يصادس انثٛاَاخ ْى انًخثشٌٔ انزٍٚ ٚشاسكٌٕ تشكم يثاشش فٙ صٛاغح ٔذُفٛز 

، ٔيؼهى يحٕ الأيٛح اسرشاذٛعٛاخ ذطٕٚش انًُاْط انذساسٛح، ْٔى يذٚش يذٚش انًُٓط، ٔانًسؤٔل ػٍ انًُٓط

 .انشقًٛح، ٔانساَرش٘

 

( اسرشاذٛعٛاخ ذطٕٚش يُاْط تٛضاَرشٍٚ فٙ ذحسٍٛ 1ذشًم انُرائط انرٙ حصم ػهٛٓا انثاحصٌٕ يا ٚهٙ: 

يحٕ الأيٛح انشقًٛح نهطلاب، ْٔٙ: أ( ذحهٛم الاحرٛاظاخ انقائًح ػهٗ انثحٕز، ب( ذحذٚذ أْذاف ذطٕٚش 

انرذسٚة ٔٔسش انؼًم نهًؼهًٍٛ، د( ذطٕٚش انًٕاد انًرؼهقح تًحٕ الأيٛح انشقًٛح، انًُاْط انذساسٛح، ض( ذٕفٛش 

ِ( ديط انركُٕنٕظٛا فٙ ذُفٛز انرؼهى، ٔ( ذٕفٛش فصٕل إضافٛح )انًُاْط انذساسٛح انًشرشكح(، ص( انًشاقثح ػثش 

ذحسٍٛ يحٕ الأيٛح ( اٜشاس انًرشذثح ػهٗ اسرشاذٛعٛح ذطٕٚش يُاْط انثٛضاَرشٍٚ فٙ 0الإَرشَد ٔخاسظٓا. 

انشقًٛح نهساَرش٘ فٙ يذسسح ياظاتاْٛد الإسلايٛح انذاخهٛح نهركُٕنٕظٛا ْٔٙ: أ( ذحهٛم الاحرٛاظاخ انقائًح ػهٗ 

انثحٕز نّ آشاس ػهٗ ٔضغ يُٓط دساسٙ فؼال ٔيلائى، ب( ذحذٚذ أْذاف ذطٕٚش يُاْط انثٛضاَرشٍٚ نّ آشاس ػهٗ 

ذٕفٛش انرذسٚة أٔ ٔسش انؼًم نهًؼهًٍٛ نّ آشاس ػهٗ صٚادج انكفاءج فٙ  صٚادج فؼانٛح ذُفٛز انًُٓط انذساسٙ. ض(

انرذسٚس. د( ذطٕٚش يٕاد يحٕ الأيٛح انشقًٛح نّ آشاس ػهٗ صٚادج قذسج ٔفٓى انثٛضاَرشٍٚ فٙ يحٕ الأيٛح انشقًٛح، 

ّٛ. ٔ( ششاء انًُاْط ِ( ديط انركُٕنٕظٛا فٙ أَشطح انرؼهى نّ آشاس ػهٗ صٚادج فؼانٛح انرؼهى ٔإيكاَٛح انٕصٕل إن

انذساسٛح نّ آشاس ػهٗ ذطٕٚش يٓاساخ انثٛضاَرشٍٚ الأكصش شًٕلاً. ص( انًشاقثح ػثش الإَرشَد ٔخاسظٓا نّ آشاس 

 .ػهٗ صٚادج فؼانٛح الإششاف فٙ ذكٍٕٚ َظاو انثٛضاَرشٍٚ

 
 


